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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dinamika dan perkembangan BDS
(Boycott, Divestment, Sanction) Movement dalam menghadapi settler colonialism
yang dilakukan oleh Israel dengan menggunakan metode kualitatif. BDS Movement
merupakan gerakan sosial nirkekerasan yang aktif dalam menentang praktik settler
colonialism Israel atas tanah Palestina sejak abad 19. Ketidakmampuan PBB dalam
mewujudkan kedamaian dan keadilan di tanah Palestina memunculkan BDS
Movement. Dalam menjelaskan fenomena ini, digunakan konsep scale shift dalam
contentious politics oleh Charles Tilly, Doug McAdam dan Sidney Tarrow yang
berfokus pada aksi kolektif, mobilisasi massa, interaksi aktor dan cenderung
mengabaikan peran aktor formal dan struktural serta kertimpangan kekuatan yang
dimiliki. Dalam pembahasannya ditemukan bahwa BDS Movement sangat
membutuhkan peran aktor formal, struktural dan bergantung pada eskalasi yang
tinggi dalam politik internasional agar tuntutannya dapat terwujud. Tulisan ini juga
menjelaskan proses pergerakan BDS Movement dengan berdasarkan konsep scale
shift dengan melalui proses yaitu diffusion, brokarage, coordinated action, dan
escalation. Scale shift yang dialami BDS Movement adalah upward dan downward.
Dalam praktiknya, ditemukan bahwa BDS Movement belum masif dan masih
terdapat kesalahpahaman dalam mengkampanyekan strateginya pada masyarakat
masyarakat lokal sehingga sulit mencapai tekanan kolektif yang besar dan tuntutan
BDS pada Israel.
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ABSTRACT

The research aims to explore the dynamics and development of the BDS (Boycott,
Divestment, Sanction) Movement in facing Israel’s settler colonialism with
qualitative method. As a non-violent social movement, the BDS Movement is active
in opposing Israel’s colonial practice since the 19th century. The United Nations'
failure to uphold peace and justice in Palestine has contributed to the rise of the
BDS Movement.. To analyze this phenomenon, the study uses Charles Tilly, Doug
McAdam and Sidney Tarrow’s concept about scale shift in contentious politics used
which focuses on collective action, mass mobilization, interaction of actors, but
tends to ignore the role of formal and structural actors also asymmetrical power
among the actors. In this research, it was found that the BDS Movement really
needs the role of formal, structural actors and highly depends on high escalation
in international politics so that its demand can be realized. This study also explains
the process of the BDS Movement through scale shift by diffusion, brokerage,
coordinated action, and escalation. The scale shift experienced by the BDS
Movement is upward and downward. In practice, it was found that the BDS
Movement is not massive yet and there are still misunderstandings in campaigning
its strategy to local communities so that it is difficult to achieve great collective
pressure and the claims of BDS Movement against Israel.
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